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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Musalah

Pergerakan Islam di Indonesia muncul pada tahun 1900-1940-an, yang
dikenal dengan gerakan 7radisional Modern telah menarik perhatian berbagai
kalangan, khususnya umat Iclam sendiri untuk senantiasa mengetahui dan
mengkaji lebih jauh tentang ajaran dan perkembangannya. Gerakan ini dibedakan.
menjadi tiga aspek, pertaria, semangat pemurnian agama yang dilakukan oleh
gerakan modern atau menghilangkan bid’ah, khurofandan takhayul dan lain-lain.-
Kedua, sikap untuk mempertahankan tradisi bermadzhab terutama dalam bidang
Figh yang dilakukan oleh gerakan tradisional. Kerigu, sikap terhadap perubahan
dan rasional.'

Dalam ajaran islam terdapat rujukan utama yang dipakai untuk
mengembalikan perbedaan dan pertentangan pendapat, yaitu dengan kembali
pada ajaran Allah melalui Rasul-nya vang terapresiasikan dalam kitab Al-Qur’an
dan Al-Hadist, namun semua itu tidak menutup kemungkinan adanya perbedaan
atau pertentangan baru yang muncul dikarenakan oleh perbedaan pemahaman
serta interpretasi terhadap Al-Qur’an dan Al-Hadist itu sendiri, oleh karena itu
harus dibarengi dengan sikap kebersamaan yang sehat dengan menggunakan segi-

segl kelebthan masing-masing secara maksimal dan:dapat diterima dengan baik

! Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Indonesia 1900-1 942, (Jakarta : LP3ES, 1980), hal. 1-36



tanpa saling memaksakan pendapatnya sendiri-sendiri sehingge terwujudlah /
terciptalah berbagai kebaikan (ul-khairat)* seperti yang terkandung dalam Firman
Allah Qs. al-Nahl ayat 125 yang berbunyi :

2

u““ f,@buj co w,As 4.‘._<.>JL: VLU JM A‘ C"
2 P - ° - gl

O . . . S :0

v TSy J?hj‘) u)-he-db

Artinya : Serulah (semua manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dzala/z yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapatkan petunjuk.’

Dan terdapat dalam Q.S. Hud Ayat 118 : d

Z_23 o e e 3 P P
:'r‘l-‘-”-",. vEe djj\j Y) oJ.>-U L) ;J»C.S\ J;uL :ﬂ:a 91:3.:3]}
Artinya : Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusic umat
yang satu, ietapi mereka senantiasa berselisih pendapat.”
Dari ayat tersebut, kiranya kita sebagai umat Islam yang berpegang
pada Al-Qur’an dan Al-Hadist selayaknya bisa bersikap dgwasa, egaliter daﬁ

menhormati perbedaan yang terjadi dalam internal maupun eksternal umat Islam

?H.R. Sunaryo, K¢ onsepsi dan Landasan Pemit iran Prinsip-prinsip LDII (1), Nuansa Persada
Vol. 1 No. 04, Juli-Agustus 2000, 44.

? Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahannya, (Jnkarta : Toha Putra Semarang,
1989), 345.

¥ Ibid, 421.



tanpa harus diikuti oleh sikap-sikap emosional yang menganggap dirinya adalah
yang paling benar.
Sejak tahun 1970-an hing ga penghujung 1990, setiap penyebutan Islam
Jamaah kerap menghadirkan pelbagai macam prasangka yang selalu negatif.
Akan tetapi seiring dengan keterbukaan dan perubahan sikap masyarakat yéng
mulai menghargai keberagaman, penyebutan Islam Jamaah tak seburuk tahun-
tahun itu meski tak dapat ditampik prasangka buruk itu masih ada, kebanyakan
masyarakat awam tak mengetahui asal muasal penyebutan tersebut, yang
sebenarnya telah ada sejak adanya ajaran Islam itu sendiri. Uniknya penyebutan
.. Jamaah menjadi t'dak lazim saat masuk ke Indonesia. Pasalnya selalu ada
peristiwa yang bersitat politis yang membuntutinya.5
Penyebutan Islam jamaah benar-benar mendatangkan “petaka™ kira-kira
pada akhir tahun 1970-an, ketika itu terdapat organisasi yang bernama Lembaga
Karyawan Dakwah. Islam Indonesia (Lemkari), Mulanya isu penyebutan Islam
Jamaah itu berhembus karena mereka dianggap membawa ajaran baru dan ingin’
mendirikan negara islam ineski hal itu dibantah mati-matian oleh anggotanya.
Sosok K.H. Nurhasan pun ikut menanggung derita dari isu itu. la dituduh
mengembangkan ajaran sesat dan tempat--empat pengajiannya sering diterdr

massa.’

* Ludhy Cahyana, Islam Jama'ah Dibalik Pengadilan Media Massa (Suatu analisis mengenai
pembunuhan karakter terhadap Lemkari / LDII), (Jakarta : Benang Merah, 2003), hal. 3
® Ibid, Ludhy Cahyana, hal. 3-4



L.DI pertama kali berdiri pada tahun 1972 dengan nama Yayasan
Lemabaga Karywai. Islam. Pada musyawarah besar tahun 1981 namanya diganti
menjadi LEMKARI, dan pada Mubes tahun 1990 sesuai arahan Jenderal Rudini
sebagai Mendagri waktu itu, nama LEMKARI yang sama dengan akronim
Lembaga Karate-Do Indonesia, diubah menjad. LDIL

Keberadaan LDII mempunyai akar kesejarahan dengan Darul Hadits /
Islam Jamaah yang didirikan oieh K.H. Nurhasan Ubaidah pada tahun 1951. Pada
awalnya ajaran ini hanya discbarkan dikalangan keluarganya dan masyarakat
sekitar. Untuk menyebarluaskan fahamnya K.H. Nurhasan mendirikan pondok
pesantren Lemkari di Burengan Kediri pada tahun 1958.°

Dalam melaksanakan dakwahnya LDII berpedoman kepada kitab suci
Al-Qur’an dan Al-Hadits sunnah Rasul dengan segenap aspek pengalaman dan
penghayatan beragama, yang dituangkan dalam satu pokok pikiran berupa
prinsip-prinsip dakwah LDII yang dijadikan pedoman operasional bagi warga
LDII, termasuk muballighnya.’

Prinsip dakwah LDII dilaksanakan dengan pendekatan dan beberapa
strategi yang meliputi pendekatan manajerial, strategi kultural, imbauan moral,

serta s'rategi mobilitas sosial yang dirangkum dalam catur sukses LDIL '

" Dewan Pimpinan Pusat LDII “Direktori LD'I” Edisi.ke enam, Jakarta 2003, 1.
8 Bambang Irawan Hafiluddin, Bahaya Islam Jama'ah-Lemkari-LDII, (Jakarta : LPP1, 1998),

? Cahyana, Islam Jama'ah..., 45.
' Ibid 46.



Pada masa pemerintahan Orde Baru, LDII masuk sebagai anggota
keluarga besar Golkar, dengan keinginan bukan untuk memperoleh rasa aman
melainkan membuka diri untuk bersama-sama membangun negara. Sejak itu
misinya mulai berkembang. Dari kiprahnya yang semata-mata mengurusi masalah
pendidikan agama warganya saja, meluas menjadi Organisasi Dakwah yang
muatannya lebih terbuka dan kini pengaruh perkembangannya telah sampai ke
mancanegara. Bahkan ia mengklaim telah ada di lima benua."'

Dalam usaha membangun citra, setiaf -varga LDII harus dapat
memahami bahwa dia merupakan -“pelaku dakwah” yang diharapkan mampu
menyampaikan pes.n agama kepada orang lain. Sebagai pelaku dakwah, yang
berusaha membina perilaku masyarakat agar sesuai dengan sikap seorang muslim
kaffah yang meneladani sikap Rasullullah SAW dalam kehidupan sehari-hari,
mereka harus dapat memaduka'1 pemahaman terhadap Al-Qur’an dan Al-Hadist,
wawasan, serta ilmu pengetahuan dengan kondisi nasional, daerah, dan pengaruh-
pengaruh globalisasi komunikasi dan ‘nformasi. S:zlain itu juga harus
berkepribadian menarik, tatakrama, sopan santun, dan berbudi pekerti yang
luhur,

Keberadaan organisasi Islam ini memang menjadi‘suatu fcnomena di
masyarakat. Karena pada perkembangan selanjutnya LDII baik secara kuantitatif

maupun kualitatif mendapat perhatian sendiri dalam masyarakat Islam. Aktifitas

" Ibid, 39-45.
12 Ibid. 46.



mereka yang berkelompok dalam melaksanakan Kegiatan agama didukung
dengan simbol identitas golongan merel:a yang khas dikalangan muslim lain
memunculkan persepsi bahwa LDIl bersifat eksklusif (tertutup) dan asihg
keberadaannya bahkan sebagian masyarakat ada yang mendiskreditkan komunitas
ini.

Gerakan ini ditanggapi oleh sebagian ulama’ besar dari sudut pandang
doktrin sebagai gerakan yang menyimpang dari ahlusunnah waljama’ah dan dapat
menimbulkan konflik dengan kelompok islam lainnya. "

Untuk menghadapi hal tersebut organisasi ini mengambil langkah-
langkah agar tetap eksis dalam masyrakat di antaranya adalah dengan
menjelaskan kepada pemerintah bahwa gerakan islain jama’ah adalah untuk
mengajak umat kembali kepada Al-Qur’an dan Al-Hadist, dan itu merupakan
suatu hal yang wajar."* Dengan mengambil langkah tersebut akhirnya organisasi
ini masih tetap eksis dalam masyarakat meskipun masih ada pcasangka negatif
terhadap organisasi ini. Akan tetapi organisasi ini mampu nienyebarluaskan
ajarannya hampir ke seluruh wilayah Indonesia, tzrmasuk di Desa laban Kec.
Menganti Kab. Gresik.

Keberadarn mereka sebagai warga LDII atau organisasi sosial
keagamaan yang akhir-akhir ini banyak disoroti perkembangannya, dan juga

disertai dengan pendiskreditan oleh sebagian kelompok masyarakat terhadap

"* Moeslim Abdurrahman, Islam - ransfornatif, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1995),184.
" Imam Tholkhah Dkk, Gerakan Islam Kontempe rer di Indonesia, (Jakarta : Pustaka Firdaus,
1996),36-37.



organisasi ini, maka berpijak dari latar belakang tersebut penulis mencoba untuk

mengangkat tema LDII sebagai bahan penelitian guna mempelajari aktifitas sosial

keagamaan LDII serta tanggapan masyarakat Desa Laban Kecamatan Menganti

Kabupaten Gresik.

. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

yang diangkat dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

1.

S5

W)

Bagaimana sejarah dan keberadaan LDII di Desa lsaban Kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik.

Bagaimana aktifitas sosial keagamaan anggota LDII di Desa Laban
Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

Bagaimana tanggapan masyarakat terhacap aktifitas LDII ?

. Penegasan Judul

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penelitian,

"Aktifitas Sosial Keagamaan LDII Dan Tanggapan Masyarakat Laban Kec.

Menganti Kab. Gresik", maka penulis m:ncoba untux menguraikan penelitian

yang terkandung dalam judul di atas. Adapun uraian daii judul di atas adalah :



Aktifitas Sosial . Aktifitas adalah : Kegiatan; keaktifan,” sedangkan
sosial adalah Berkeraan dengan masyarakat'® suka
m¢ mnerhatikan kepentingan umum (suka menolong,
menderma dan sebagainya. Jadi aktifitas sosial
merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan
masyarakat umum.

Keagamaan : Segenap kepercayaan kepada Tuhan (Dewa dan
sebagainya) serta ajaran kebaktian dan kewajiban-
kewajiban yang berkaitan dengaﬁ kepercayaan itu
atau sifat-sifat yang terdapat dalam agama.'’

LDII . Singkatan dari Lem»aga Dakwah Islam Indonesia,
merupakan organisasi sosial keagamaan yang
menghimpun bagian dari potens'i banisa dan
bertujuan memberikan peningkataQ bagi kualitas
SDM, kualitas hidup dan kualitas peran serta warga
negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara sebagai bagian dari kontribusi

. . . 8
pencapaian tujuan nasional '

' pius A Partanto Dkk, Kamus llmiah Populer, Arkula, (Surabaya, 1994), hal. 17

'® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia 111, Balai Pustaka, hal.
1085

"7 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : balai Pustaka, 1976), hal. 18

" H.R. Sunaryo, Konsepsi dan Landasan Pemikiran Prinsip-prinsip Dakwah LDII, Majalah Nuansa
Persada L.DII Juli-Agustus 2002, hal. 44



Tanggapan . Sambutan terhadap ucapan dapat berupa kritik atau
komentar dan sebagainya, atau merupakan jawaban,
balasan atau respon'’, yakni bagaimana reaksi yang
ti nbul dari masyarakat terhadap aktifitas LDII.

Masyarakat - Kelompok manusia yang teiap h'dup dan bekerja
sama, sehingga mereka dapat mengorganisasikan
dirinya dan berfik't mengenai dirinya sebagai
kesatuan sosial yang mempunyai batas-batas

tertentu.

Jadi yang dimaksud dari judul yamg penulis angkat pada skripsi ini
adalah ingin meneliti, mengamati dan mengetahui bagaimana sejarah dan aktifitas
kehidupan sosial keagamaan yang dilakukan oleh warga LDII serta tanggapan

masyarakat Laban Kec. Menganti Kab. Gresik.

D. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul dalam pembahasan skripsi ini
adalah karena adanya beberapa hal, antara lain :
1. Banyaknya sorotan dari berbagai lajisan masyarakat yang bersifat negatif

(minor) tentang keberadaan LDII dan pernah dianggap sebagai gerakan yang

" Mas’ud Khanan Abdul Qodar, Kamus limiah Populer, Bintang Pelajar, hal. 332
0 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosioi»gi dan Sosiografi, (Jakarta : Bulan Bintang,
1989), hal. S



10

menyimpang dari ajaran Islam. Dari sini penulis mencoba untuk meneliti dan
mengamati dari sudut pandang wacana gerakan sosial keagamaan.

Penulis mencoba memahami secara tuntas hal ihwal LDII baik dalam
keorganisasiannya, prinsip-prinsip dakwahnya, maupun aktifitas sosial

keagamaannya serta tanggapan masyarakat Laban Kecamatan Menganti.

. Tujuan dan Kegunaan Peneli.ian

(SO

(0'S]

Adapun tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
Ingin mengetahui sejarah dan keberadaan LDII di Desa Laban Kecamatan
Menganti.
Ingin mengetahui aktifitas sosial keagamaan anggota LDII di Desa Laban
Kecamatan Menganti.
Ingin mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat Desa Laban Kecamatan
Menganti terhadap LDII baik dari segi keberadaan maupun aktifitasnya.

Sedangkan manfaat atau kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi

ini adalah :

1.

N

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan pengetahuan ilmiah
dibidang 1lmu agama yang berkaitan dengan ajaran Islam, khusunya tentan'g
LDII dan upaya untuk membuka cakrawa a pemikiran tentang LDIL.

Sevagai Mahasiswa Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama, penulis
mengharapkan agar hasil penelitian ini dapai dijadikan masukan guna

meningkatkan dan mengembangkan wawasan mahasiswa dalam melihat,



i

mengkaji dan memahami LDII yang selama ini telah berkembang
dilingkungan masyarakat.

Hasil penelitian ini diharapl an juga menar.k minat peneliti lain yang serupa,

(U8)

dari hasil penelitian-penclitian itu dapat dilakukan generalisasi yang lebih
komprehensip. Apabila itu dapat dtempuh, maka ia akan memberi
sumbangan yang cukup berarti bagi pengembangan pengetahuan ilmiah

dibidang ilmu agama Islam.

F. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian"1 yaitu masyarakat

Laban Kecamatan Menganti yang berjumlah 6.057 jiwa yang masuk dalam

~ kategori ini adalah mereka yang secara aktif maupun pasif dalam kegiatan atau
aktifitas LDII. Sedangkan yang menjadi sampel adalah sebagian dari populasi
yang diteliti** bukan seluruh subyek yang ada dalam populasi. Dalam
pengambilan sampel ini digunakan teknik Random Sampling, vakni pengambilan
sampe! secara random / acak atau tanpa pandang bulu,” sebab dalam teknik ini
semua individu dalam populasi memiliki hak yang sama untuk dijadikan sampel

bahkan dimungkinkan pula untuk terpilih sebagai anggota sampel. Adapuh

2! Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta : Rineka
Cipta, 1998) Cet. X1, 115.

“@ Suharsini, Op. Cit, 117.

¥ Ibid, 75.



jumlah subyek yang mengisi sampel sekaligus menjadi responden sejumlah 100

orang yang dianggap sudah mewakili selur th populasi, terdiri atas :

a. Tokoh Agama : 20 orang
b. Tokoh Masyarakat : 20 orang
¢. Masyarakat Umum : 60 orang

. Sumber-sumber Penelitian

Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian dan data yang
sesual dengan apa y.ing diharapkan, maka sumber-sumber yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Sumber Data Empirik

Sumber data ini d peroleh langsung dari lokasi penelitian yaitu Desa
Laban Kecamatan Menganti yang dilakukan oleh, penulis.; Pada tahapan ini.
ditentukan sumber data primer dan sumber data sekunder, penentuan sumber
data meliputi cara penentuan lokasi penelitizn, penarikan sampel dan
penentuan satuan analisis (dapat berupa gagasan, peristiwa, pranata sosial dan
juga prilaku manusia). Data-data yang dibutuhkan adalah data fisik visuc;l
(benda dan orang) serta berbagai sumber informasi yang diperoleh baik secara
langsung maupun tak langsung dari lapangan penelitian pada pengumpulan
data.

2. Sumber Data Literer
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Secara teoritis penulis juga perlu adanya literatur-literatur yang
dapat diperolch mclalui buku, majalah, surat kabar, dokumen resmi, dan
catatan harian guna memperoleh landasan pemikiran vang lebih akurat dalamA
pembahasan penelitian yang dimaksud.

Adapun literatur-literatur yang digunakan dalain penelitian ini
antara lain adalah :

 Bambang Irawan Hafiluddin, Bahaya Islam Jama'ah-Lemkari-1LDII,
Jakarta, 19¢8.

- Dewan Pimipinan Pusat Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Direktori
LDII, Ed. 6, Jakarta 2003.

* Departemen Dalam Negeri Republic Indonesia, Direktorat Jenderal
Kesatuan Bangsa, Direktori Ormas dan 1.SM tahun 2002, Jakarta 2003.
 H.R. Sunaryo, Konsepsi dan Landasan Pemikiran Prinsip-prinsip LDII,

Juli-A gustus 2000.
* Ludhy Cahyana, Islam Jama'ah Dibalik Pengadilan Media Massa (Suatu
Analisis Mengenai Pembunuhan Karakter Terhadap Lemkari -~ LDII),

Jakarta 2003.

H. Metodologi Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini  penulis

menggunakan beberapa metode (teknik) diantaranya sebagai berikut :



a. Metode Observasi (pengamatan)

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki,”* metode ini digunakan
untuk mengetahui secara langsung kehidupan LDII cengan berbagai
aktifitas yang dilakukan di Desa Laban Kecamatan Menganti Kabupaten
Gresik.

b. Metode Interview (wawancara)

Yaitu suatu proses tanya jawab dimana dilakukan oleh dua orang
atau lebih berhadapan secara fisik.” Metode ini dilakukan secara langsung
oleh penulis dengan para nara sumber yang jawabannya dapat
dipertanggung jawabkan.

Maksud dari pada metode ini adalah untuk menggali dan
mengetahui tentang latar belakang berdirinya LDII dan kondisi organisasi
serta kegiatan-kegiatan keagamaan organisasi LDII di Desa Laban
Kecamatan Menganti Kabupatan Gresik.

c. Metode Dokumentasi
Yaitu me ode pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai

pelengkap untuk memperoleh data melalui literatur-literatur, catatan-

¥ Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Pznelitian, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 1997),

2% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jil. 2, Cet. 20, (Yogyakarta, Andi Offset, 1991), 193.



15

catatan, arsip-arsip dan lain-lain yang dijadikan penunjang dalam
penelitian skripsi ini.

Metode ini digunakan peneliti untuk menggali data tentang
keberadaan LDII dan sejarah berdirinya LDII di Desa Laban Kecamatan
Menganti Kabupatan Gresik.

d. Metode Angket (kuesioner)

Yaitu metode pengumpulan data yang dengan memberikan
sejumlah pertanyaan tertulis kepada resporden untuk memperoleh
informasi.”’  Dalam peneiitian ini  peneliti  memberikan sejumlah
pertanyaan secara tertulis kepada responden dalam rangka pengumpulan
data tentang tanggapan masyaraka- Desa Laban Kecamatan Menganti
terhadap LDII serta aktifitas LDIL

2. Teknik Pembahasan
a. Metode Induktif, yakni berangkat dari fakta-fakta khusus untuk kemudian
ditarik generalisasi yang bersifat umum.™
b. Metode Deduktif, yakni cara berfikir berdasarkan rumusan umum
untuk kemudian ditarik kesimpulan vang bersifat khusus.
¢. Metode Deskriptif, yakni suatu metode penelitianpou hipotesis,

sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.*’

%y Nursyani, Merode Penelitiar Dakwah, (Solo : CV Ramadhani, 1990),105.
27 13
1bid, 140
** Sutrisno Hadi, Metodolog Research, Jilid 1,(Yogyakarta : Andi Offset, 1995), 63.
* Suharsini Arikunto, Prosedu ...,245.



L

-

J.

16

Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan penguraian data melalui tahapan-tahapan
kategorisasi dan klasifikasi, perbandingan, dan pencarian hubungan antar data
yang secara spesifik tentang hubungan antar peubah.’® Adapun teknik yang
dipakai dalam menganalisa data adalah Deskriptif yang bersifat Lksploratif
yaitu tidak ada hipotesa teoritik apapun yang akan diuji benar tidaknya,
berla.cu tidaknya. Dengan memiliki tujuan untuk menggambarkan keadaan
atau status fenomena’' dengan menggunakan I;lasiﬁkasi data kuantitatif,
yakni analisa data yang bersifat statistik atau suatu analisa data yang
melukiskan / menggambarkan dan melaporkan apa adanya dart hasil
observasi / survei di lapangan, yang diperoleh melalui proses interview serta
data-data lain yang mendukung yang bersifat kualitatif. Hal int dapat
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat kemudian dipisah-pisahkan

menurut kategori untuk memperoleh suatu kesimpulan.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah d.lam memperoleh gambaran dan pemahaman

serta kesimpulan dari penelitian ini, maka sistematika pembahasannya disusun

sebagai berikut :

30 . —_ siia ; SR
Drs. Cik Hasan Bisri, MS, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan penulisan Skripsi

;Bidang ilmu Agama Islam, Cet. 11,(Jakarta, Logos, 1998), 61.

3t Arikunto, Prosedur..., 245-246.



Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Alasan
Memilih Judul, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Populasi dan Sampel, ‘Sumber-sumber Data,
Metodologi Penelitian ~ dan Sistematika

Pembahasan.

Dalam bab ini akan diuraikan Landasan Teoritis
tentang gambaran umum LDII di Indonesia
meliputi sejarah dan perkembangannya, pokok-
pokok ajarannya, prinsip-prinsip dakwah LDII,

serta beberapa aspek yang mendukung,

Dalam bab ini akan diuraikan Laporan Penelitian,
yang meliputi gambaran umum daerah penelitian,
sejarah dan aktifitas sosial keagamaan LDII serta
tanggapan masyarakat Desa Laban Kecamatan
Menganti Kabupaten Gresik terhadap keberadaan

LDII.

Analisis Data beberapa yang dapat dianalisa



Bab V

daiam bab ini adalahk sebagai berikut : proses
sejarah  berdirinya LDII di  Decsa Laban
Kecamatan Menganti Kabupatan Gresik. serta
aktifitas sosial keagamaannya dan juga tanggapan
masyarakat terhadap LDII di Desa Laban
Kecamatan Menganti sebagai bentuk

penganalisaan fakta / kenyataan di lapangan.

Penutup, meliputi tentang temuan pokok-pokok
kesimpulan dari pembahasan permasalahan serta

saran-saran yang diajukan.
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BAB II
LANDASAN TFORI

EXISTENSI LDII DI INDONESIA

A. Sejarah dap Perkembangan LDII

Cikal bakal LDII bernama Lembaga Karyawan Islam (Lemkari). Pada
tanggal 3 Januari 1972, beberapa orang murid H. Nurhasan diantaranya Drs. Nur
Hasyim, R. Eddy Mas'adi, Drs. Bachroni Hartanto, Soetojo Wirioatmojo, BA,
dan Wijono, BA sepakat membentuk organisasi. Hari itu juga mereka
mendatangi seorang notaris di Surabaya, Mudiyomo namanya untuk melegalkan
organisasi ni. Sejak berdiri secara resmi pada 1972 hingga 1980, mereka
berkutat pada urusan agama dan dakwah islamiyah, terutama bagi mereka yang
secara ikhlas mengikuti pengajian Lemkari.'

Sebagal organisasi kemasyarakatan ia terbilang cﬁkup rapan. Ada
beberapa kiat mereka, diantaranya yang paling menonjol meygenai kerukunan,
kekompakan, dan semangat berbuat kebajikan amal sholih). Semuanya
bermuara pada satu titik yaitu saling bantu sesama.

Ketertarikan mereka pada tabligh yang resmi tak sembunyi—sembunyi
tercermin dalam struktur organisinya yang memakai istilah-istilah dalam

pendidikan. Misalnya Direktorium Pusat (Dirpus), perwakilan untuk tingkat

! Cahyana, Islam Jama'ah..., 35.
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Propinsi, dan Senat untuk tingkat Kabupaten. Sampai tingkat Kecamatan dan
Desapun, nama "berintonasi" pendidikan itu masih terasa.

Direktorium Pusat pada saat itu berkedudukan di Pondok Pesantren
Burengan Banjaran Kediri, milik H. Nurhasan Ubaidah Lubis dengan Ketua
Umum dan Sekretaris Umum saat itu adalah Drs. Bachroni Hartanto dan Wijono,
BA. Namun pada tehun 1983 Dirpus Lemkari dipindahkan ke Jakarta.

Pada Mubes 1 tahun 1972, mereka berusaha menggodok model dakwah
yang bukan hanya pada kalangan sendiri, tapi juga keluar. Penzaruhnya, nama
organisasi disesuaikan dengan tujuan, nama Lembaga Karyawan Islam yang
eksklusif, berubah menjadi Lembaga Karyawan Dakwah Islam. Tidak ada yang
berubah dalam susunan kepengurusannya. Hanya Dirpusnya saja yang hijrah dari
Kediri ke Jakarta.

Dalam kehidupan bernegara Lemkari mengakui keutuhan UUD 45 dan
Pancasila sebagai pedoman bernegara, sedang urusan pengalaman ibadah,
mereka tetap pada jalur Al-Quran dan Al-Hadits. Dimata mereka, pancasila
sangat flcksibel bila diterapkan denagan sebenarnya baik untuk urusan kehidupan
bermasyarakat sampai berpolitik sekalipun.

Pada mubes IV tahun 1990 sesuai arahan Jenderal Rudini sebagai
Mendagri waktu itu, nama lemkari yang sama dengan akronim lembaga Karate-

do Indonesia, diubah menjadi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Disana
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ada semangat baru yang mucul, salah satunya, keinginan untuk lebih membaur
dalam masyarakat, ikut sumbangsih pemikiran dalam pembangunan.’

Pada tanggal 20 Jumi 1972 DOPP Lemkari mengeluarkan surat
pernyataan, salah satunya adalah :

Lemkari sebagai lembaga Dakwah Islamiyah dan pendidikan

kemasyarakatan yang berpusat (Dirpus) di Kediri dengan seluruh

perwakilan-perwakilan  dan  senat-senatnya  diseluruh  Indonesia
menyatakan dengan tegas dan bhulat untuk “ergabung dan berafiliasi
kepada Keluarga Besar Colongai Karya.
Pernyataan yang politis memang, tapi harus dilakukan oleh Lemkari. Oleh karena
tekanan dari luar memerlukan kiat untuk menahannya agar biduk organisasi ini
tetap melaju. Ada pendapat yang perlu diluruskan mengenai kedekatannya
dengan partai Golkar bahwa Lemkari lebih bertvjuan membentuk Akhlak,
' ketimbang berpolitik.

Pada masa pemerintahan Orde Baru LDII yang mengambil sikap masuk
sebagai Keluarga Besar Golkar, dengan maksud bukan untuk memperoleh rasa
aman, tetapt dalan upaya membuka diri untuk bersama-sama membangun
Negara. Sejauh itu misinya menjadi berkembang. Dari kiprahnya yang semata-
mata mengurusi masalah pendidikan agama warganya saja, meluas menjadi
organisasi Dakwah yang mua nya lebih terbuka. Hal itu mengingatkan mereka
bahwasanya tantangan pembangunan dan kehidupan berfnasyarakat ternyata

menuntut lebih jauh. Dan tentu tak bisa diatasi hanya dengan mengaji atau

Dakwah saja.

2 Jbid, 37-38.



Perubahan itu berbuah kepedulian Lemkari — setelah menjadi LDII
terhadap aspek kehidupan, termasuk didalamya soal generasi muda, kétenaga
kerjaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, peranan wanita, pengentasan
kemiskinan dan sebagainya. Karena mulanya saat masih bernama Lemkari, LDII
tak memnrogramkan masalah-masalah tersebut. Alasan lainn}fa, menurut Ketua
Umum DPP LDII Dr. Ir. K. H. Abdullah Syam, NISc, nama lemkari belum
mencerminkan kegiatan dakwah yang cakupannya nasional dan sebatas
kelompok tertentu. Berbeda dengan LDIL yang tersirat dan tersurat sebagai
organisasi kemasyarakatan yang cakupannya nasional.’

Perubahan ini jelas menandakan LDII telah tumbuh menjadi Ormas
Islam yang cakupannya besar dan sebagai akibat dari perubahan ini adalah
mengalirnya  simpatisan dari  pelbagai kalangan. Perkembangan dalam
masyarakat menuntut Organisasi ini tidak hanya berkiprah dalam pendidikan
agama dan dakwah. Lebih dari itu, ia bisa menjadi bagian dari infra struktur
politik di Indonesia. Hanya saja untuk yag terakhir LDII tak tertarik tetapi ikut
mendukung proses demokratisasi.

Perkembangan Organisasi ini juga bisa terlihat dari bertambahnya
cabang-cabang di daerah, sampai Munas V LDII pada tangggl 29 Oktober 1998,
secara nasional ia telah memiliki kepengurusan di 27 propinsi (.ermasuk Timor-
Timur), dan kabar terakhir dari Ketua DPP LDII, pengarul perkembangan

Organisasi ini telah sampai ke mancanegara (misalnya Amerika, Singapura,

3 Ibid, 39-40.



Suriname, Perancis, Afrika, dan Malaysia). Bahkan ia mengklaim telah ada di
lima benua.

LDII yang telah tersebar di 27 propinsi-bahkan penyebaran
Muballighnya hingga ke mancanegara tak menungkiri cikal bakal mereka adalah
Lemkari. Namanya menimbulkan percikan karena lekat dengan "Islam Jama'ah",
ia juga mirip benar dengan nama Lembaga Karate-do Indonesia yang juga

disingkat Lemkari. Dan, mungkin itulah salah satu alasan mereka berganti nama.

. Prinsip-prinsip Dakwah LDII

LDII sebagai salah satu Ormas Islam memiliki tujuan untuk
meningkatkan kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan.bemegara yang
islami, serta turut serta dalam pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya,
yang dilandasi oleh keimanan dan ketqwaan kepa;da Tuhan YME guna
mewujudkan masyarakat madani yang demokratis dan berkeadilan sosial
berdasarkan Pancasila, yang diridhoi Allah SWT.*

Adapun motto atau semangat dan cita-cita yang memotivasi warga LDII
dalam melaksanakan kehidupan adalah dengan berdasarkan ayat-ayat suci. al; .'

Qur’an, diantaranya adalah Firman Allah pada Q.S. Alu “Imran ayat 14.

Y DPP LD, "Direktori LDI", 32.
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“Dan hendaklah ada diantara kamu sekalian segolongan umat yang mengajak
kepada  kebajikan dan  menyuruh  kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
munkar, riereka itulah orang-orang yang beruntung .’

Dan Firman Allah yang terdapat pada Q.S. Yusuf ayat 108 yang

berbunyi :
//f\ { /T w’ o s\ ;,1” /"'\E";o\!q’o/ -LLO:
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“Katakanlah : “Inilah jalan (agama) itu, aku dan orang-orang yang mengikutiku
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, maha suci Allah, dan
aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik”.

Dan lagi Firman Allah yang terdapat pada Q.S al-Nahl ayat 125 yang

berbunyi :

o
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yangbaik. Sesungguhnya Tuhaimu

: Depag, R, "Al-Qur'an dan Terjemahnya", 93.
8 Ibid, 365.



Dialah yang lebih mengetahui tentung siapa yang tersesat dar: jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk 7

Dalamiimelaksanakanidalowahnya, (LD berpedemani kepadackitab; suci
Al-Quran dan Sunnah Rasul, Al-Hadits. Keduanya menjiwai segenap
pengalaman dan penghayatan beragama mereka, pelaksanaan dakwah LDII
dirumuskan dan diaplikasikan dalam ben .ok ibadah vertikal (kepadaAllah) dan
ibadah horizontal (kepada sesama manucsia). Dan rujukan pada Qur’an dan
Hadits itu tertuang dalam satu pokok pikiran berupa prinsip-prinsip dakwah
LDII, termasuk para Muballigh-nya. Implementasi prinsip-prinsip dakwah itu
dilaksanakan dengan beberapa pendekatan dan  strategi, yang meliputi,
pendekatan manajerial, strategi kultural, strategi mobilitas sosial maupun strategi
struktural yang dirangkum dalam Carur Sukses 1.D1"°

Adapun kegiatan yang diadakan LDII melalui upaya Catur Sukses LDII
adalah sebagai beri;:ut :
ligl Bidangpenimgkatan kinerjadorganisasi

Hal ini dilakukan dengan cara menata dan meingkatkan keberadaan
LDII sebagai Organisasi Kemasyarakatan yang menitikberatkan pada
kegiatan keagamaan dan pendidikan kemasyarakatan, yang mendorong
tercapainya tujuan nasional. Wujudnya, didirikan sekolah-sekolah umum

LDII. Misalnya SMU Budi Utomo di Perak Jombeng, dan lain-lain.

T Ibid, 421.
§ Cahyana, Islam Jama'ah .., 43-46.



Selain itu mereka juga bekerja sama dengan Lembaga, Instansi
Pemerintah dan Pranata sosial lainnya yang mempunyai kegiatan dan tujuan
yang sama dengan Lembaga ini, dalam menggerakkan peranserta riasyarakat.

Misa'nya Organisasi Kepramukaan yang disebut Pramuka Mbah Man-an.

1

Peningkatan kualitas sumber daya manusia

Untuk meningkatkan SDM dilakukan dengan jalan mendirikan
pelatihan-pelatihan bengkel, kerajinan, dan ketrampilan bangunan serta
kursus-kursus bahasa Inggris. Mereka berharap membentuk tenaga yang
trampil tapi memiliki keimanan dan rasa taqwa terhadap Tuhan Yang Maha

Esa.

(%)

Bidang pemberdayaan potensi umat

Pemberdayaan potensi umat dilaksanakan dengan cara menggerakkan
potensi cendikiawan, profesi praktis, pengusaha, wanita dan generasi muda
untuk melakukan pengabdian masyaiakat. Program mereka yang terkenal
yakni {/saha Bersama (UB) semacam Koperasi.
4. Bidang peranserta sosial dan kemasyarakatan untuk mewujudkan suasana

ukhuwah.

Hal tersebut di atas dilakukan dengan jalan meningkgtkan kerjasama dan
persaudaraan di kalangan umat Islam. Tentunya ikatan persauaaraan ini bukan
hanya dalam lingkungan mereka sendiri, tetapi jurza untuk seluruh masyarakat.

Dalam setiap kegiatannya mereka selalu menyisipkan wawasan kebangsaan dan



meningkatkan rasa bangga sebagai bangsa Indonesia. Termasuk kepedulian yang
mendalam terhadap masalah bangsa-bangsa di dunia.

Program empat roda berputar LDII dapat dijadikan contoh. Dengan itu,
mereka meningkatkan kesadaran, kepekaan, dan kesetiakawanan sosial melalui
kegiatan sosial dan peningkatan kesejahteraan yang dimaksudkan untuk
memperkecil kesenjangan sosial. Disamping itu dalam peningkatan SDM,
kualitas hidup dan kualitas peran serta, diharapkan juga dapat membangun dan
mengantarkan LDII pada citranya yang konstruktif dan kontributif ditengah
masyarakat Indonesia.’

Prinsip-prinsip dakwah LDII memuat rumusan tentang landasan
pemikiran dan pandangan dasar LDII tentang partisipasi umat beragama dalam
pemb: ngunan dan kerukunan umat beragama dan yang berbasis pada pandangan
dan pemikiran keagamaan serta konstitusi yang rr,,erupakaﬁ komitmen awal
terhadap kehidupan bernegara dan nilai-nilai dasar bangsa. Selanjutnya
pandangan dan pemikiran tersebut dituangkan dalam pokok-pokok kebijakan
LDII dalam melaksanakan partisipasinya dalam pembangunan, melaksangkan
kerukunan hidup beragama dan mendasari seluruh aspek dan muatan dakwah

LDIL

’ H. R. Sunaryo, "Konsepsi dan Kontriusi LDII Sebagai Komponen Bangsa”, (Majalah
Nuansa Persada, LDII Maret-April 2001), 41.



C. Pokok-pokok Ajaran LDII

Kiranya sama seperti pada kalangan umat Islam lainnya, LDII juga
menganggap Al-Qur’an dan Al-Hadits acalah sumber dari segala sumber hukum
bagi mereka tenturva juga bagi umat Islam yang lain. Akan tetapi pemahaman
dan penafsiran kelompok ini sering dinilai berbeda dengan kelompok Islam yang
lain, karena mereka juga memiliki cara pandang tersendiri yang berbeda dengan
cara pandang yang lain, kelompok ini menganggap bahwa belum ada kelompok
Islam satupun yang mcnunjukkan pengamalan Al-Qur’an dan Al-Hadits sccara
murni.

Ajaran-ajaran Lemkari atau LDII memang mirip dengan Darul Hadits
atau Islam Jama’ah, terutama penekanannya pada Qur’an dan Hadits serta
pengamaian ajarannya juga Organisasinya. Dalam isi ajaran Qu~’an Hadits
ditekankan pada pengaiamaa yang nyata, misalnya segi ibadah (khablum
minallah wa khablum minannas).

Adapun ajaran-ajaran yang dianggap berbeda / menyimpang dari ajaran
Islam dan sekarang dimobilisasikan kepada anggotanya guna mengembangkan
nasionalis organisasi secara garis besar berkaitan dengan hal-hal berikut ini :

1. Pemurnian Agama Islam
Dasar mereka dalam memurnikan agama Islam dari segala bid'ah

adalah firman Allah dalam Q.S al-Zumar ayat 2 dan 3 yang berbunyi :
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"Maka sembahlah Allah dengan nemurnikan keta'atan  kepada-Nya.
Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik).
(Q.S. al-Zumar : 2-3).

Warga LDII mengartikan ayat tersebut diatas dengan : "Beribadahlah pada
Allah dengan memurnikan Agama karena-Nya. Ketahuilah bagi Allah
Agama yang murni".
Dan terdapat dalam Q.S. al-Bayyinah ayat 5 yang berbunyi
w L o¥ . 87 o o o 8 N sd sl wE T,
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"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan
lurus". (Q.S. al-Bayyinah : 5) "/
Mereka mengartikan ayat tersebut diatas yaitu : "Tidaklah mereka disuruh
melainkan untuk beribadah karena Allah dengan memurnikan Agama karena
Allah".

Dengan berdasarkan dua ayat ini mereka menilai bahva agama Islam
yang berlaku sekarang yang diikuti umat Islam, sudah tidak murni lagi, karena
tidak mengambil ajaran Islam dari Al-Qur'an dan Hadits saja dan sudah
dicampuri dengan pelajaran ‘ang bermacam-macam misalnya Tauhid, Figh,

Ushul Figh dan lain sebagiinya. Karena belajar agama harus murni dari

sumbernya yaitu Al-Qur'an dan Hadits. *

'Y Depag RI, Al-Qur'an dani Tergmahannya, 745.

" Ibid, 1084

2 Drs. Mahmud Manan, "Pokok-Pokok Ajaran Islam Jama'ah", (Jambi : IAIN Sulthan
Thaha Saituddin, 1980), 13.



Selain itu untuk mencapai kemurnian dalam memahami ajaran agama

Islam, orang Indonesia harus lewat H. Nurhasan sebab dialah satu-satunya
orang Indonesia yang mempunyai sanat hingga sampai kepada Nabi. Oleh
karena itu belajar Al-Qur'an dan Hadits haruslah manqul (harus adanya
persambungan sanad dari siapa ilmu itu diperoleh, sehingga jelas asalnya dari
Nabi). Hal ini dimaksudkan untuk mendapat kemurnian agama yang
diterimanya. Sehubungan dengan faham Ilmu Manqul mereka bersandar pada
suatu ucapan seorang Tabi'in yang bernama Abculiah Bin Mubarok yang bisa

* kita lihat dalam Hadits Muslim Jilid I bab IV pada Mugaddimah, yang

berbunyi :

J,L e ALY oy | ?233\ e
(V-LM o\jj) ;L.,u Ua ;L:.a J‘ JL&JSC«LY‘Y"J)

"Telah berkata Abdullah Bin Mubarok Isnad / sandaran. guru . itu
lermasuk dart pada“ag ima. Dan kalaulah tidak ada isnad tentu orang
akan mengatakan semau-maunya dalam agama ind".(HR. Muslim)

Pendapat mereka ini didasarkan dengan firinan Allah Q.S. al-Baqarah

ayat 42 yang berbunyi :
Oyl S 5 AR, b SR
SARET>)

" Muslim bin Khajjaji, "Shahih Muslim”, Juz 1, (Bairut-Libanon @ Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1992), 15.
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"Dar: jangunlah kamu campur adukan yung hak dan yang bathil dan

Janganlah kamu sembunyikan yang haq itu, sedang kamu mengetahui”. (Q.S.

al-Buqarah : i
Dengan dasar inileh mereka belajar Al-Qur'an dan Hadits dengan

secara langsung diberi nrakna dibawahnya secara behasa, «dak melihat
kepada pengertian yang dikandungnya. Sedangkan belajar agama harus
manqul, itu sama sekali tidak ada ayat ataupun hadits yang mengharuskannya
apalagi manqulnya harus lewat H. Nurhasan, jelas tidak dapat dibenarkan.
Dakwah

Dakwah artinya seruan, ajakan atau panggilan. Sedangkan dakwah
[slamiyah artinya menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil
umir at manusia, agar menerima dan mempercayai keyakiran dan pandangan
hidup Islam. Bagi umat Islam kebebasan dan keln;rdekaan berdakwah bukan
saja hak asasi manusia, melainkan doktrin ilahi yang diterimanya melalui
Nabi yang ummi."

Banyak ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits yang memerintahkan
pemeluknya menghadapi dunia dan manusia ini dengar jalan aakwah
menjadi seorang muslim otomatis menjadi juru dakwah, menjadi Muballigh,

bila dan dimana saja, disegala bidang dan ruang karena “Sampaikan dari

" Depag RI, 4 [-Qur'an dan Terjemahnya, 16.
B Isa Anshary, 17-18.
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padaku  walaupun  satu  ayat”. Demikian perintah Rasulullah kepada

un atnya‘“‘ Dan juga Firman Allah Q.S. Saba' ayat 28 yang berbunyi :

2
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“Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.

(Q.S. Saba': 28)."

Berbeda dengan arti yang diberikan oleh kelompok jama'ah ini,
mereka mengartikan "Basyiran" adalah pembawa kabar suka yaitu kabar
‘entang Surga. Dan "Nadziran" berarti sebagai pembawa kabar duka yaitu
tentang neraka. Maka dari itu di dalam dakwahnya masalah Surga dan
Neraka inilah yang biasanya lebih ditonjolkan. Surga untuk menjanjikan
kepada pengikutnya yang taat, dan Neraka sebagai ancaman bagi mereka
yang menentaig jama'ahnya. '

[slam sebagai agama dakwah, mewajibkan setia) muslim untuk
berdakwah dan mempertahankan kebebasan dakwah itu secara konsekwen.
Karena islam itu sendiri merupakan agama yang universal athu “Rahmatan lil

alumin”. Setiap warga LDII harus dapat memahami bahwa dia adalah

“pelaku dakwah”. Bukan hanya bagi Muballighat saja, tapi diharapkan

' Ibid, 21.
'" Depag R1, "Al-Qur'an dan Terjemahnya", 688.
¥ Manan, Pokok-pokok ..., 30-31.
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seluruh warga LDII harus mampu menyempaikan pesan agama pada orang
lain. Sebagai pelaku dakwah mereka harus dapat memajukan antara
pemahaman terhadap Al-Qur’an dan Al-Hadits, wawasan, serta [lmu
Pengetahuan disatu sisi dengan Kkondisi nasional, daerah dan pengaruh-
pengaruh globalisasi komunikasi dan informasi disis lain dan sebagai seorang
pelaku dakwah, juga dituntut untuk memiliki kepribadian yang menarik,
tatakrama, sopan santun, dan berbudi pekerti yang luhur."

Dalam hubungannya manusia sebagai makhluk scsial, kelompok
organsasi i1 menyebarkan dan mengkomunikasikan pesan-pesan agama
Islam i1 sebagai upaya untuk menghimbau orang lain dan upaya untuk
mendekatkan diri pada sang khalik menuju pada jalan yang lurus yaitu
melalui agama Islam.

3. Berjama'ah.
Jama'ah menurut H. Nurhasan mempunyai dua arti :
a. Jama'ah Shalat, yang diimami oleh seorang Imam untuk mendapatkan

pahala yang lebih banyak. Sesuai dengan sabda Nabi :

<0 s oA
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¥ Cahyana, Istam Jama'ah... 46.



"Shalat berjamaa,» melebihi shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.
y 1 x 120
EHOR B pi e

b. Jama'ah yang berbentuk ‘Imarah
Mereka mewajibkan umat Islam untuk membentuk suatu jama'ah

ini berdasarkan hadits mauquf dari *Umai bin Khathab yang berbunyi :

> > - - °
eIV Yy b

"Sesunguhnya bukanlah Islam kecuali dengan berjama'ah dan bukan jama'ah

kecuali dengan Imarah dan bukan Imarah kecuali dengan Ba/''at dan

bukanlah berbai'at kecuali dengan ketaatan”. !

Berdasarkan hadits ini mereka mewajibkan umat Islam mempunyai
jama'ah, mempunyai amir, berbai'at dan taat kepada amimya. Oleh karena itu
mereka menganggap umat Islam yang tidak mengikuti jama'ahnya sebagai
pifang kafindandidék sempuma Islamnva.

Pendapat ini dikuatkan lagi dengan :

a. Firman Allah Q.S. Alu ‘Imran ayat 103 :

(Yo 2 Olee I)AS0E Yo Gl i

"Dan verpeganglah kamu sekalian kepada tali (agamra) Allah, dan Jjanganlah
kanmu bercerai-berai. (Q.S. Alu ‘Imran : 103).2 i

» Hussein Bahreisy, "Hadits Shahih Bukhari", ( Surabaya : al- Ikhlas, 1980), 34.
AL Ahaditsu Dhaitah", Juz 2, (nomor hadits : 589), 56.
* Depag RI, Al-Qur'an..., 93.



Mereka mengartikan : “Dan berpegangleh kamu sekalian kepada tali Allah
dengan berjama'ah dan janganlah kamu berfirqoh".

b. Sabda Nabi yang diriwayatkan oleh Tirmidzi yang berbunyi :
/90/0}5/ ///oo,o//
4l (STU)y el (o SOle
“Tetapilah olehmu berjama’ah dan jauhilah berfirgoh.”
¢. Sabda Rasulullah SAW dalam hadits Tirmidzi yang berbunyi :
“ o o X . - -
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"Barang siapa menghendaki masuk di tengah-tengah Surga maka hendaklah

n24

ia mentaati jama'ah”.

Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud berfirqoh daiam firman
Allah dan sabda Rasul itu adalah kebalikan berjama'ah. Maka berfirqoh
berarti menjalankan agama tanpa di Imami oieh Imam jama'ah vang haq,

Dalam firman Allah surat Alu ‘Imran ayat 103 dan Hadits Tirmidzi
maksud berjama'ah adalal. bersatu dan tidek bercerai-berai, bukanlah
berjama'ah dengan Darul Hadits. Demikian pula dengan Hadits Tirmidzi
yang kedua, jama'ah adalah menetapi persatuan umat Islam (Agama Islam)
bukan jama'ah mereka iti.

Apalagi jika dikembalikan kepada hadits deri “Umar bin Khathab,

yang dipergunakan landasan mewajibkan berjama'ah itu adalah hadits yang

= Ahmad bin “Aly bin Khajar, "Fatdkhu Al-Bary" Juz 13, (al-Salatiyyah: tt), 316.
H Sunan al- Tirmid=i... ,2165.
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mauquf yang tidak dapat dipergunakan untuk menetapkan hukum atau
berhujjah, karena hadits mauquf adalah hadits -yang disandarkan kepada
Shahabat, tidak sampai kepada Nabi. **
Ber-Amir

Dasar mereka menetapkan wajibnya beramir selain hadits mauquf

dari Umar bin Khattab itu ialah sabda Rasulullah SAW yang berbunyi :

i
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"lidak halal bagi tiga orang yang berbeda dipermukaan bumi ini kecuali
(unlyk {1ala{nya) mereka ha.rus mengaggkat salah seorang dari mereka
menjadi Amir. (H.R. Ahmad bin Hanbx |).

Fungsi Amir adalah sebagai Imam dalam snalat, pengajar Al-Qur'an
dan Al-Hadits, sumber Fatwa dan tempat anggota jama'ah meminta nasehat,
dan pengatur spritual jama'ah. Organisasi ini sangat menekankan sikap
disiplin dan tanggung jawab sesama anggota atau jama'ahnya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, juga sangat ditekankan kesadaran diri
tentang pentingnya kewajiban infaq dan shedaqah untuk membiayai
perjuangan Islam. Pengajaran Organisasi ini lebih_ ditekankan padé

pengalaman kengamaan, seperti shalat berjamaah dan pembudayaan zakat

B Manan, Pokok-Pokok ..., 19-20.
* Musnad bin Hanbal ..., 177,



sebagai refleksi dari kehidupan bermasyarakat berdasarkan Al-Qur'an dan Al-
Hadits.
Berbai'at

Bai’at adalah ungkapan perjanjian setia atau taat terhadap suatu ajaran
atau doktrin serta pengakuan terhadap otoritas pemimpinnya. Dalam LDII
konsep bai’at diartikan sebagai perjanjia1 untuk ta'at, dimana orang yang
berbai’at atau bersumpah setia kepada amir baik dalam hal yang
menyenangkan maupun dalam hal yang tisak disukai, dalam keadaan mudah
maupun sulit.*’

Tujuan bai'at adalah untuk membebascan seséorang dari alam
jahiliyah ke alam Iman agar sewaktu-waktu meninggal dunia dapatlah 1a
masuk Surga dan selamat dari Neraka. Prinsip ini didasari dengan Firman

Allah Q.S al-Fath ayat 10 yang berbunyi :

- - - \ N\ - P
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“Bahwasanya  orang-orang  yang  berjanji  setia  kepada  kamu
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah SWT. Tangan Allah
diatas tangan mereka, mika barang siapa yang melanggar janjinya
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan

D)

4 Bambang , Bahaya..., 32



barang siupa menepati janjinya kepada Allah maka Allah  akan
memberinya pahala yang besar”. (Q.S. al-Fath : 10).%

Mereka mengartikan i ['Sesungguhnya,orang yang; berbai'at kepadamu
(Muhammad) mereka itu berbai'at kepada Allah. Tangan Allah diatas dua
tangan mereka. Barangsiapa melangar janjinya didalam bai'at itu maka
sesungguhnya ia mela ggar atas dirinya (pelanggarannya itu merugikan
dirinya). Barangsiapa yang menetapi apa yang ia janjikan kepada Allah
(di dalam bai'at itu) maka Allah memberinya pahala yang agung
(surga).w

Dan seperti yang tertulis dalam Hadits riwayat Muslim yang

berbunyi :

%& - 4/0 - - 1’/9/ R o - -
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"Barang siapa yang mati, sedcng pada lehernya tiada baiat (tidak pernah
mengucapkan baiat) maka matilah ia dalam keadaan jahiliyah".
(H.R-Muslim).?

Bai'at kepada Khalifah atau Amir hukumnya wajib,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

or } o
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¥ Depag RI, "dl-Qur'an dan T erfemahnya”, 838.
“ Manan, Pokok-Pokok..., 23.
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1992), 1478.

Muslim Bin Khajjaji, "Shahih Muslim", (Bairut-Libanon : Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,
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“Maka, apabila engkau melihat-adanya khalifah, menyatulah padanya, meskipun ia
memukul punggungmu. Dan jika khalifah tidak ada, maka menghindar”. (HR. Thabrani
dari Khalid bin Sabi").*!

6. Ta'at

Suatu kewajiban yang tidak dapat diabaikan oleh pengikut aliran
Islam Jama'ah adalah ta'at atau patuh kepada Al'ah, kepada Rasul-Nya dan
kepada Amirnya. Yang dimaksud ta'at kepada Allah ialah dengan mentaati
Firman-Nya yang terdapat di dalam Al-Qur'ai. la'at kepada Rasul berarti
mentaati sabdenya yang terdapat di dalam hadits. Sedangkan ta'at kepada
Amir 1alah ta'at kepada Amir Islam Jama'ah ; sebab dialah satu-satunya Amir
yang sah menurut mereka. Ta'at kepada Amir ini tidak dapat dibedakan
dengan keta'ataan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Semua ajaran-ajar.n tersebut di atas dilancarkan dengan siasat
berbohong atau berstandart ganda demi eksistensi organisasi yang disebut
Tagiyvah l'athanah Bithanah Budi Luhur Luhuring budi Karena Allah.™

Disamping ajaran-ajaran pokok tersebut Ji atas warga LDII sebagai
umat Islam, juga menekankan pada praktek syari'at Islam dan akhlaqul
karimah. Agar setiap warganya dalam melaksanakan kehidupan sehari-
harinya selalu dengan nuansa yang Islami.

Sebagaimana salah satu contoh wujud dari pemahaman syari’at

agama warga LDII adalah penggunaan jilbab bagi setiap muslimah. Menurut

3 Fathu Al-Bari, 36.
2 Bambang, Bahaya Islam...., 2.
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mercka, scorang wanita yang sudah bal gh diwajibkan untuk memakai jilbab,
karena dengan berjilbab selain menjadi syari’at islam untuk memakai jilbab
juga akan menunjukkan suatu perhatian yang cukup besar terhadap
kehormatan wanita, selain itu dengan berjilbab mereka ingin menegakan
akhlak yang mulia yang tercermin dalam diri seorang wanita muslimah, serta
untuk mencegah timbulnya amoral dar. asusial.

Adapun pemahaman akan akhlaq tidak hanya berbicara tentang
pergaulan dan perhubungan antar sesama manusia saja, melainkan juga
berbicara tentang hubungan makhluk dengan khaliknya. Disinilah terletak

rahasia Hadits Nabi yang mengatakan :
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“Sesungguhnya aku dilahirkan untuk menyempurnakan akhl tk manusia”.*
Artinya menyempurnakan hubungan manusia dengan khalik dan mengatur
perhubungan dan pergaulan makhluk lainnya.™

Diantara contoh akhlak kcpada Allah adalah dengan menyembah
dan mentaati segala perintahnya dan meninggalkan larangannya untuk
menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan akhlak terhadap sesama

manusia adalah toleransi antar umat beragama, dengan tetangga dan

* Ahmad Bin Husain Bin *Ali Al-Baihaqy, "al-Sunanul Kubra", (Dar al-Kutub al-*1lmiyyah,
Bairut-Libanon), 323.
 Isa Anshary, 2
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bertanggung jawab, tolong menolong, saling mengasihi dan menghormati

baik terhadap kelompok mereka sendiri maupun kelompok lain.



BAB Il
LAPORAN HASIL PENELITIAN AKTIFITAS SOSIAL
KEAGAMAAN LDII DAN TANGGAPAN MASYARAKAT
LABAN KEC. "MENGANTI KAB GRESIK

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Desa Laban

Dilihat dari segi geografis, Desa Laban merupakan daerah yang cukup
strategis yang mana letaknya dapat dijangkau dari segala penjuru baik dari
arah selatan, utara, timur maupun dari arah barat. Desa Laban adalah termasuk
wilayah Kecamatan Mengﬁnti Kabupaten Gresik dan juga merupakan wilayah
perbatasan antar Daerah Tingkat IT Gresik dengan Daerah Tingkat | Surabaya.
Desa ini terbagi menjadi tiga Dusun yaitu Dusun Laban Kulon yang terdiri
dari 16 RT dan 4 RW, Dusun Laban Wetan terdiri dari 6 RT dan 2 RW, dan
Dasun Grogorterdiri dan 3 RIEdan'I'RW.

Lembaga Dakwah Islam Indonesia yang disingkat dengan LDII
sebagai objek penelitian ini tepatnya berada diwiayah Dt.isun Laban Wetan
RT.17 RW.06 Kelurahan Laban Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

1) Batas Wilayah
- Disebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Lakarsantri.
- Disebelah Selatan berbatasan dengan Desa Randegansari.

- Disebelah Barat berbatasan dengan Desa Setro
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- Disebelah Utara berbatasan dengan Desa Setro dan Kelurahan Made
Adapun jarak antara Desa Laban dengan Kecamatan Menganti
adalah 4 KM, sedangkan jarak dari Kabupaten Gresik adalah 33 KM, dan
jarak antara Desa Laban dengan Kota Propinsi Jawa Timur adalah 24 KM.
2) Luas Wilayah
Secara keseluruhan luas wilayah Desa Laban adalah 3.697.720 Ha,

yang dapat airinci pada tabel 1 berikut ini :

Tabel I
Luas Wilayah Desa _aban

No Jenis Tanah Luas Wilayah
1. Tanah Sawah 1.230.383 Ha
2. Tanah "egalan 1.644.347 Ha
3. Tanah Pckarangan 546.949 Ha
4. Tanah vaduk 34.470 Ha
5. Tarah Lapangan 8.745 Ha
6.  Tanah makam 11.300 Ha
7. Tanah Kas Desa (TKD) 168.798 Ha
8.  Kantor Desa 1.760 Ha
9.  Puskesmas 600 Ha
10.  Trnah GG 3.454 Ha
I1. Tanah SLTP 7.089 Ha
12. Tanah SD 3.707 Ha
13. Tanah MI 1.943 Ha
14.  Lain-lain 34.225 Ha
15. | Jumlah . 3.697.720 Ha |

Sumber : Dokumentasi K. :lurahan Laban Juni 2005

Berdasarkan tinggi-rendahnya dari permukaan air laut, Desa Laban

termasuk calam kategori dataran rendah, karena hanya sekitar 5 m diatas
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permukaan air laut dengan curah hujan 2.500 mm/th. karena itu
masyarakal setempat diuntungkan dengan kondisi pertanian, mengingat
tanah persawahan dan pertegalan bisa diairi melalui sungai.

Mengenai kondisi fisik Desa Laban pada umumnya cukup baik.
Baik sarana transportasi, komunikasi maupun penerangan tidak ada
masalah lagi bagi masyarakat setempat, karena Desa Laban temasuk Desa

5.5 5 s 1
transisi sehingga sarana-prasarana pada dasarnaya cukup terpenuhi.

Jumlah Penduduk

Menurut data statistik tahun 2005, bahwa jumlah penduduk di Desa
Laban berjumlah 6.057 jiwa, yang terdiri atas 3.014 pria dan 3.043 wanita,
secara terperinci jumlah penduduk tersebut dapat dilihat dalam tabel II dan

tabel 111 berikut ini ;

Tabel 11
Jumiah Pendeduk Menurut' Jenis Kelaniin
No | Jenis Kelamin Frekwensi Prosentase
l. | Pne 3.014 Jiwa 49,76 %
2. | Wanita 3.043 Jiwa 50,23 %
| 3 Jumlah 6.057 Jiwa 100,00 % |

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Laban Juni 2005

l Asy'ari S.Ag., Kepala Desa Laban, Wawancara, 20 Mei 2005.
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Tabel 111
[ ~ Jumlah l’cn(lq‘(iqk Menurut Usia o
No Jenis Usia Y Frekwensi Prosentase
"1. | 0-4 Tahun 577 Jiwa 9,19 %
2. | 5 Tahun 164 Jiwa - 2,70%
3. 6 Tahun 157 Jiwa 2,59 %
4. 7-12 Tahun 602 Jiwa 994 %
"5, 13- 15 Tahun 282 Jiwa - 465%
6. 16 Tahun | 99 Jiwna 1,63 %
7. 17 Tahun 108 Jiwa 1,78 %
8. 18 Tahun 102 Jiwa 1,68 %
9. 19 — 24 Tahun 495 Jiwa 8,17 %
10. 25 Tahun Keatas 3.491 Jiwa 57,63 %
3 ';':m}an‘aa  6057Jiwa 100,00 %

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Laban Juni 2005

3. Kondisi Ekonomi, Sosial dan Budaya
Matd peinoaliarian. imadsyarakata babanigadairumumnyailsebagaia petani
dan selebihnya sebagai pedagang, wiraswasta, pertukangan, pegawai negeri

sipil,pegawai pabrik dan lain-lnin. Daia penduduk Desa Laban menurut mata

pencaharian dapat dilihat pada tabel 1V berikut ini :
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Tabel 1V

Jumlah l’cndﬁduk Menurut Mata Pencaharian

No l;leCnnci:ll.\::-li:ln Frekwensi Prosentase

1. | Petani 1.571 Jiwa 2593 %
2. | Buruh tani 34 Jiwa 0,56 %
3.  Karyawan swasta 308 Jiwa 5,09 %
4 Pedagang 167 Jiwa 4,05 %
S Wiraswast:/pengrajin 566 Jiwa 9,34 %
6. Tukang/Montir 266 Jiwu 4,39 %
¥ Jasa 6 Jiwa 0,10 %
8 Dokter 1 Jiwa 0,02 %
9 ] Bidang/perawat 5 Iiwa 0,08 %
10.  TNI/Polri 6 Jiwa 0,10 %
11 } PNS/Guru 37 Jiwa 0,61 %
12 Pensiunan 56 Jiwa 0,92 %
13. Lain-lain 3.034 Jiwa - 50,09 %
14.  Jumlah 6.057 Jiwa 100,00 %

\'.'lmhelr ! Dékianéhiasi Kelfurdhiaw Laban Juni 2065

Berdasarkan data dalam tabel IV diatas< menunjukan bahwa mata
pencaharian masyarakat Desa Laban sebagian inasih mengandalkan kekayaan
alam, pengolahan tanah, akan tetapi jika dicermati dengan seksama, maka
penduduk yang mengandalkan sektor lain, selain pertanian justru lebih
hanyak. Mereka ini rata-rata bergerak aibidang jasa sampingan seperti sektor
perdagangan, pengrajin dan jasa. Banyak juga pemuda desa ini yang mengadu

nasib kedaerah-daerah perkotaan yamg dianggap lebith menjamin masa
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depannya. Adapun sarana ckonomi yang dipergunakan desa ini adalah toko
scbanyak 3 buah dan perancangan/kios scbanyak 14 buai. Untuk lebih
jelasnya lihat pada tabel V dibawah ini :

Tabel V

_ Sarana Ekonomi di Desa Laban

R i Sarans '|
No | bents Sarans Frekwensi
| Ekonomi o
I.  Toko 3 buah
2. Kios/Perancangan 14 buah
l 3. Pasar -
J

1
Sumber : Dokumentasi Kelurahan Laban Juni 2005

Masyarakat desa 1aban dikatagorikan sebagai masyarakat yang
heterogen, baik dilihat dari segi kultural desa — kota agama, varian agama dan
terdapat juga etnis Thiong Hoa yang tctap memperahankan dan berupaya
untuk melestarikan budaya Hindu di daerah terscbut. Jika dilihat dari segi
kultural desa-kota, maka sebagian masyarakat desa Laban dapat dikatagorikan
sebagai masyardkat kota dan sebagian agr masyarakat desa. yang termasuk
masyarakat kota adalan penduduk Dusun Laban Wetan yang lebih maju dan
kompleks percampuran budaya, varian agama dan ditambah unsur etnis tadi.
Sedangkan untuk penduduk Dusun Laban Kulon dan Dusun Grogol
dikatagorikan masyrakat desa.

Keadaan sosial budaya masyarakat Desa Laban, walaupun mayoritas
penduduknya memeluk agama Islam, namun tradisi amaliyahnya masih

banyak yang meyimpang dari tuntunan ajaran agama lIslam secara murni.
g yimpang i) g
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Karena mereka masih banyak menjalankan tradisi-tradisi dari para leluhur
atau nenek moyang mercka. Hal ini nampak pada setiap upacara-upacara
sclamatan, khususnya selamatan nasi turpeng yang biasanya mereka bawa ke
makam, sawah atau tempat-tempat yang dianggap keramat dan juga terlihat
pada selamatan sunatan, potong rambut (tugel kuncung), bersih desa (sedekah
bumi) dengan mendatangkan hiburan wayang, ludruk, gong atau tanda'an dan
lain-lain yang dilakukan setiap cetahun sekali.

Adapaun jumlah kelompok organisasi sosial kemasyarakatan yang ada
didesa ini adalah PKK dan karang taruna untuk lebih jelasnya bisa dilihat
pada tabel VI

Tabel VI

Jumlah Kelompok Organisasi Kemasyarakatan

No Jenis Organisasi Frekwenui
1. PKK 1 Kelompok
2. Karang Taruna 3 Kelompok

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Laban Juni 2003

4. Kondisi Pendidikan
a. Tingkat Pendidikan
Untuk mengetahui latar belakang pengetahuan penduduk
kelurahan Laban Keca natan Menganti Kabupaten Gresik dengan cara

melihat tingkat penaid kan pendudux dalam tabel VII
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Tabel VII
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat l”endidikan
Jeénis o i

T nt ]
No Tingkat Pendidikan Frekwensi Prosentase
1. | Tidak Lulus SD 116 Jiwa o 3,79%
2. SD 628 Jiwa 20,52 %
3. | SLTP 1.218 Jiwa 39,79 %
4. | SLTA 1.007 Jiva 32,90 %
5. Perguruan Tinggi ’ 92 Jiwa 3,00 %

6. Jumlah 3.061 Jiwa 100,00 %

| 1 I N .
Sumber : Dokumentasi Kelurahan Laban Juni 2005

MRS |

Sebagaimana disebutkan dalam tabel VII diatas dapat kita ketahui
bahwa mayoritas masyarakat Laban telah mengenyam pendidikan formal
dan dapat dikategorikan memiliki pendidikan yang cukup baik.

Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan merupakan suatu hal yang penting yang harus
diperhatikan masyarakat, hal itu untuk menunjang terciptanya kwalitas
manusia yang potensial, demikian jiga yang terjadi di Desa Laban, sarana
pendidikan formal yang tersedia di Desa Laban dapat di lihat pada tabel

VIL
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Tabel VI

Sarana Lembaga Pendidikan di Desa Laban
TN e I

No’ "'LéembagaPendidikan Frekwensi

[ TK 2 buah
2. SD 3 buah
3. | SLTP | buah
4. | SLTA 1 buah
5. | Pondok Pesantren 3 buah

L .
Sumber : Dokumentasi Kelurahan Laban Juni 2005

Sementara untuk melanjutkan kejenjang SLTA biasanya mereka
bersekolah diluar desa diwilayah tertentu seperti di Menganti dan lain-
lain. Sedangkan bagi mereka merempuh pendidikan pada perguruan
tinggi, merecka umumnya memilih dikota-kota lain seperti Surabaya dan

Malang.

5. Kondisi Keberagamaan
Dilihat dari.aspek agamasmasyarakatiDesaibabaniterdini dart berbagai
macam penganut agama. Sebagian besar masyarakat Desa Laban adalah
penganut agama Islam dari jumlah penduduk 6.057 Jiwa, 5.695 jiwa atau
94,02 % menganut agama Islam. Komposisi agama yang dianut penduduk

Desa Laban secara rinci dapat dilihat pada tabel IX
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Tabel IX
Jumlah Pemeluk Agama Masyarakat Desa Laban
No JeniscAgama Frekwensi | Prosentase
[. | Islam 5.695 Jiwe 94,02 %
2. | Kristen 44 Jiwa 0,72 %
3. | Hinau 318 Jiwa 5,25 %
6. | Jumlah : 6.057 Jiwa 1 100,00 % |

S N A
Sumber : Dokumentasi Kelurahan Laban Juni 2005

Berdasarkan data yang tertera pada tabel IX diatas memperlihatkan
bahwa 94 persen pendudukya beragama [slam, sementara penduduk yang
menganut agama kristen umumnya adalah pendatang, sedangkan mereka yang
beragama Hindu adalah sebugian penduduk asli setempat juga pendatang.

Adapbun berdasarkan jumlah sarana peribadatan yang tersedia di Desa
l.aban adalah seperti yang tercatat pada tabel X

Tabel X

‘ Sa -ana Peribadatan di' Desa Laban

|

Jenis !

! o Sarana Peribadatan Erekovensi
1.  Masjid 4 buah
2. Mushola 13 buah
3. Pura 1 buah

Sumber : Dokumentasi Ke.urahan Laban Juni 2005
Sedangkan jumlah kegiatan kelompok organisasi keagamaan yang ada
didesa Laban adalah Remaja Masjid, Jam'iyah Tahlil dan Pemuda Hindu

secara rinci bisa dilihat pada tabel XI
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Tabel XI

Jumlah Kegiatan Kelompok Organisasi Keagamaan

Ne JenissKegiatan Erekwensi

1.  Remaja Masjid 3 Kelompok

2. | Jamiyah Tahlil 5 Kelompok
[ 3. | Pemuda Hindu 1 Kelompok

Sumber : Dokumentasi Kelurahan La an Juni 2005

Eksistensi LDII di Desa Laban

1.

Sejarah dan Perkembangannya

Pada tahun 1976 didirikan Organisasi Keagamaan yaitu LDII dengan
tiga tokoh pendirinya yaitu H. Abdus Salam, H Suwarno dan H. Suryadi.
Kompleks LDII berada ditengah-tengah Desa Laban tepatnya di Dusun Laban
Wetan RT. 17 RW 06. Hal itu bermul ketika H Abdussalam dan kedua teman
karibnya yang bersekolah disalah satu STM di Surabaya bertemu dengan
Bapak Baikhuni di Petemon Surabava, Kada tahun 1973 mergka diajak untuk
mengaji oleh beliav, mereka bertiga merasa pas dan cocok dengan cara
pengajian yang dilakukan oleh Bapak Baikhuni yaitu dengan metode atau cara
yang mudah dan tepat sehingga semua amalan-amalan yang akan dikerjakan
semuanya sesuai dengan Tlash al-Qur’an dan al-Hadits berkat Rahmat dan
Hidayah dari Allah mereka bertiga terketuk hatinya dengan satu hadits yang

berbunyi :



\ -
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(Jom o lolg)) - &) S (oo 1 als
“Sampaikanlah  dariku walaupun  satu ayat”. (H.R. Ahmad bin

Hanb: 1).?

Sehingga mereka bertiga memutuskan un~tuk ikut dan aktif dalam
pengajian tersebut kurang lebih 3 tahun. Kemudian mereka pulang ke
kampung halamannya untuk menyebarkan atau menyampaikan ajaran baru
yang mereka peroleh dari orang LDIL Kemunculan LDIT di Desan Laban
diawali dengan kegiatan berdakwah atau aktifitas keagamain yang berupa
pengajian rutin yang dilakukan dilingkungan keluarga ketiga tokoh tersebut.
Mereka tidak pernah putus asa dalam berdakwah, karena mereka mienyadari
bahwa semua itu merupakan suatu panggilan dari Tuhan untuk melaksanakan
dan menegakkan syariat Islam secara lebih menyeluruh. pengajian ini pertama
kali dilaksanakan dirumah Bajak H Suwarno yang dihadiri oleh 12 orang,
dengan mendatangkan tenaga pengajar dari Surabaya yaitu Bapak Baikhuni
sebagal guru mereka. semakin lama perkembangan aktifitas ini berkembang
dengan baik tanpa ada suatu kendala apapun dan ternyata lambat laun mereka
akhirnya mendapatkan respon dari sebagaian masyarakat sekitar. Dan sampéi
saat ini jumlah jamaah LDII Desa Laban baik yang kecil/anak-anak hingga

yang dewasa/tua berjumlah kurang lebih 1000 jivva.®

f Ahmad bin Khanbal, "Musnad Ahmad bin Khanbal”, Juz. 2, (Dar al-Fikr, tt), 159
" H. Syaitul Bakhri, etua Pengurus PAC Laban, Wawarncara, Laban, 18 Juli 2005.



54

Adapun tujuan mereka dengan mendirikan organisasi keagamaan LDII
di Desa Laban ini adalah diharapkan LDII dapat/mampu merubah dinamika
masyarakat yang terjadi di Desa Laban yaitu banyaknya umat Islam di Desa
ini yang mengamalkan ajaran Islamnya tidak scsuai dengan ajaran Islam
secara murni. Maka dari itu LDII harus bisa memposisikan dirinya sebagal
lembaga keagamaan yang dapat diterima 1aasyarakat Laban.dengan
menekankan pelaksanaan akidah dan syari’at yang kuat berdasarkan al-Qur’an
dan al-Hadits yang merupakan bentuk kepedulian LDII terhadap masyarakat
sekitar.

LDII di Desa Laban saat ini mengalami masa transisi atau perubahan
kepengurusan setelah Munas LDII ke-VI bulan Maret 2005 kemarin. Ketua
Pengurus Pimpinan Anak Cabang (PAC) LDII Kelurahan Laban tahun
periode 2000-2005 adalah H. Syaiful Bakhri, sedangkan jajaran
Kepengurusan tahun periode 2005-2010 diketuai oleh H. Subandono dengan
wakil dan sekretarisnya H. Suprayitno dan Nur Hadi Syam:si, Pengurus yang
bar1 masih menunggu SK dari pimpinan pusat. jadi untuk sementara ini
seluruh kegiatan organisasi masih dipegang oleh pengurus léma.

Aktifitas sosial yang sekarang ini dilakukan oleh warga LDII beserta

masyarakat setempat adalah pembangunan akses jalan menuju ke Makam,
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selain itu LDII juga sudah merencanakan untuk membangun bendungan air
yang dapat digunakan olch para petani untuk menyuburkan tanaman mereka

LDII diDesa Laban juga memiliki Ulama atau Mubaligh diantaranya
adalah H Abdus Salam, H Suwarno, H Suryadi, H Abdur Ranman Jayadi, H.
Syaiful Bakhri, H. Subandono dan Syaiful Anam. Mereka belcjar IImu Agama
tiadak hanya dipondok LDII saja tetapi juga dari pondok lain di Jawa Timur
yang kemudian mereka ditugaskan menjadi Ulama LDII di Desa Laban.

Adapun sarana dan prasarana yang tersedia dan dimiliki oleh
organisasi LDII berupa satu buah pondok pesantren LDII yang bernama
"Baitul Makmur" di bawah asuhan H. Abdurrohman Jayadi yang terletak di
Dusun Laban Wetan RT.1”7 RW.06. dan sebuah masjid LDII yang berada
disebelah pondok LDII, adapun koperasi yang dimiliki oleh warga Laban dan
warga LDII sekecamatan terletak dipasar Menganti dengan nama “UB Sido
Makmur”, semua sarana dan prasarana tersebut bvkan hanya milik organisasi
LDIl, melainkan juga milik anggota jamaah LDII yang diserahkan pada
orgarisasi LDII dan boleh dimanfaatkan oleh umat Islam lain ‘etapi tetap
dikelola oleh warga LDIL

Sarana-sarana tersebut digunakan untuk melakukgn berbagai macarﬁ
aktifitas keagamaan jamaah LDII dan juga sebagai wadah untuk
menyampaikan dakwahnya baik berupa pepgajian al-Qur’an dan al-Hadits
maupun nasehat agama. Sehingga masyarakat yang melewati masjid tersebut

dapat melihat dan mendengarkan secara langsung penyampaian dakwah LDII.
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Cara yang ditempuh warga LDIl supaya dapat berinteraksi dan
diterima oleh masyarakat adalah dengan meningkatkan budi luhur, sopan
santun dan dengan pendekatan dialogis atau fuce (o face serta langsung dari

tindakan/tingkah laku yang baik sehingga tidak hanya dari omongan saja.

Pokok-pokok Ajarannya

Inti dari amalan-amalan yang dikerjakan oleh warga LDII diDesa
Laban adalah “3 nga” yaitu ngaji (mengaji), ngumpul (berjamaah), ngamal
(beramal), ngabelo (membela) dan ngabekti (bcrbakti). Kelima amalan
tersebut disosialisasikan melalui dakwah atau pengajian dan pendekatan-
pendekatan impersonal (antara pribadi /perorangan).

Dalam organisasi LDII tujuan yang paling utama adulah berdakwah,
bagaimana mengajak umat manusia satu tujuan bisa masuk surga melalui
agama yang telah diridloi oleh Allah SWT yaitu Islam.

Adapun tanggapan dari para ,amaah LDII dalam menyikapi hal-hal
seperti Jamaah, Beramir, Bai'at, Ilmu Manqul dan pemahaman ke Islaman
mereka sebagai berikut :

a. Jama’ah.
[stilah jama’ah atau berkumpul selalu mereka terapkan dalam
menjalankan ibadah sehari-hari salah‘ satu contohnya yang paling

menonjol adalah seti: p kali dalam melaksanakan sholat lima waktu,
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mereka laksanakan dengan berjamaah dimasjid LDII terdekat dan lain-

lain.
b. Ber-Amir.

Istilah keamian dalam tubuh LDII sekarang ini sudah tidak ada

lagi melainkan yang ada adalah istilah ketua umum sebagaimana istilah-
- istilah yang lazim disebut dalam suatu organisasi dan istilah amir tetap
dikaji tetapi hanya dalam kerangka keilmuayn saja. Sosok H Nurhasan
Ubaidah Lubis merupakan guru besar warga LDII beliau merupakan
orang yang pertama kali menekankan ajaran pada Qur’an dan Hadist di
[ndonesia. Walaupun H Nurhasan adalah guru besar LDII namun mereka
dalam mengkaji al-Qur’an dan al-Hadits tidak mau menelan men-taﬁ-
mentah apa yang telah disampaikan oleh Nurhasan kepada para
pengikutnya, mereka tetap mengikuti tuntunan Rasulullah SAW. Oleh
karena itu hingga sekarang LDII terus mengirimkan pemuda-pemudanya
dengan silih berganti ke Masjidil Haram untuk mendalami 49 Hadist dan
bacaan Qira’ah Sab'ah. Menurut Penuturan salah satu pengurus LDII
Desa Laban Ustad Khoiri bahwa jika warga 1.DII ditanya siapa Amirul
Mukmininya mereka serempak menjawab K.H Abdullah Syam M.Sc
adalah Amir sekaligus pemimin mereka karena amir/pemimpin sama

halnya dengan Ketua Umum®

* Syaiful Anam. SE., Pengurus LDII Desa Laban, Wawancara, Labaan, 15 Juni 2005.
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c. Barat.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bai’at adalah mcrupakan suatu sumpah setia yang mengikatkan
diri pada seorang peinimpin atau pimpinan mereka. Adapun orang yang
harus dibai’at adalah orang-orang yang masuk da'am jajéran
kepengurusan oraganisasi LDII. Anggota LDII dapat dibagi mentadi dna
yaitu anggota teta) dan anggota tidak tetap. Anggota tetap adalah
anggota yang masuk dalam jajaran kepengurusan organisasi LDII dan
merka harus mengikuti segala aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh
organisasi, mereka juga dibai'at oleh  pimpinan  sebagai
pertanggungjawaban atas amanat yang telah diberikan kepada mereka.
Jika ada penurus yang melanggar maka secara langsung pimpinan akan
memberikan sangsi yang tegas kepada mereka, sedangkan anggota tidak

tetap adalah anggota yang tidak termasuk dalam jajaran kepengurusan,

digilib.yjnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id
Jila ada anggota tidak tetap yang melanggar maka kiainyalah yang

menegur atau mengingatkannya. )
d.  llmu Manqul.
Istilah manqul berasal dari bahasa Arab "naqala-yanqulu" yang
berarti "pindah" jadi ilmu manqul artinya ilmu yang dipindahkan dart

guru kepada muridnya atau seorang murid yang memperoleh ilmu dari

seorang guru yang mempunyai isnad sémpai pada nabi Muhammad

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



SAW. Dengan kata lain ilmu yang disalurkan/disampaikan harus ada
gurunya yang bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Motivasi warga LDIl untuk aktif daiam kegiatan dakwah atau
pengajian adalah untuk memenuhi kcwajiban‘mencari il.nu, berdasarkan

sabda Rasulullah SAW yang berbunyi.
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“Menurut ilmu itu wajib bagi tiap-tiap orang Islam "

Selain itu mencari ilmu sebagai landasan untuk beramal sesuai
dengan apa yang telah mereka peroleh dari ilmu tersebut, karena Allah
melarang hamba-Fambanya yang mengerjakan atau mengikuti apa-apa
yang tidak tahu ilmunya atau tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.

e. Pemahaman tentang Islam warga LDII sebagai berikut :
197 Pelaksanaan Aqidah:
Untuk meneliti kondisi keimanan seseorang itu merupakan
suatu perkara yang cukup sulit, tetapi hal itu bisa dilakukan deﬁgan
meneliti psikis manusia itu sendiri, salah satunya dengan cara

melihat tingkah laku atau sikap dan perbuatan yang dilakukannya.

$ Muhammad Fawaid Abdul Baihaqy, Sunan Ibnu Majahk, Juz 1 bab Muqaddimah 17, 207-275
Hijriyah, 81.
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Walupun semua itu tidak menjamin akan kebenarannya, namun
secara umum, sebagian besar tingkah laku manusia menunjukkan
indikator tentang kondisi kejiwaannya.

Dari  pengamatan penulis bahwa kondisi keimanan
masyarakat LDIl di Desa Laban sangat baik dan perlu dijadikan
contoh untuk kita semua. Hal ini dapat dilihat dari berbagai aktivitas
keagamaan yang dilakukan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Salah satu contohnya adalah pelaksanaan sholat yang didirikan
dengan berjamaah di masjid terdekat dan lain-lain.

Pelaksanaan Syari‘at.

Salah satu bentuk peraktek pelakianaan syariat islam warga
LDII adalah dalam pengeluaran zakat, infaq, atau sodaqoh dan lain-
lain.

a) Zalat
Zakat dalam hukum islam adalah kewajiban agama yang
harus di laksanakan, adapun macam-macam zakat adalah zakat
fithrah, mal, panen, tijarah dan lain-lain. Dalam lingkungan LDII
zakat biasanya dikelolah oleh masjid LDII disamping itu pafa
jama’ah LDII juga dikajikan tentang hal-hal yang berkenaan

dengan bal 7akat sehingga mereka tahu apa saja yang wajib
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dizakati dan apa syarat-syaratnya serta berapa nisabnya, yang
tentunya sesuai dengan dalil al-Quran dan al-Hadits.
b) Infaq atau Shadaqah

Infaq atau Shadaqah dalam hukum islam bersifat sukarela
dan tidak memberatkan anggota. Dalam hal iiifaq dan shodaqoh
warga LDII selalu ditekankan sejak (iim', karena setiap aktifitas
baik agama mauoun sosial kemasyarakatan sangat penting bagi
kelancaran organ sasi dan dakwanya. Oleh karena itu warga LDII
berlomba-lomba  memberikan ~ harta  miliknya “untuk
dishadagahkan kepada organisasinya. Dengan k :yakinan bahwa
Allah akan menggantinya yang lebih banyak lagi baik didunia
maupun diakhirat nanti.

Dana yang terkumpul dari zakat, infaq atau shadagah itu
untuk kepentingan dan kelancaran berbagai kegiatan organisasi,
dan untuk memoantu anggota jama’ah yang mengalami
kesusahan maupun untuk modal usaha, serta pembangunan
masjid, juga untuk membiayai generasi muda LDII dalam
menuntut ilmu (dalam pengiriman delegasi) yang kesemuanya it.u
untuk kemajuan organisasi LDII.

3) Pelaksanaan / Peraktek Akhlak.
Salah satu tujuan inti dari pelaksanaan kegiatan LDII adalah

untuk membentuk manusia yang berakhlaqul-karimah. Dengan cara
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berdakwah dan dengan pemahaman, keagamaan. sehingga dapat
mencetak manusia yang memiliki budi pekerti yang luhu~, tatakrama,
sopan santun dalam menjalani kehidupan bermasyarakat yang sesuai
dengan norma agama dan norma masyarakat, dengan diiringi
semangat amar ma'ruf nahi munkar.

Contch peraktek  pelaksanaan akhlak adalah berbusana
muslimah (menutup aurat) dan berjilbab bagi wanita sesuai dengan

firman Allah Q.S. Al-Ahzab ayat 59 yang berbunyi :°
s 00 8 ~ 0 D}o ~, s s Yoo s Lo °}5ﬁ /3"‘/’
.y . tae £ . $ [ $ . a .
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L R I N A FAPRA
Yang artinya “Hai Nabi katakanlah pada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmn dan istri-istri orang mu’miv : “Hendaklah mercka
mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka".
Pada ayat ini yang dimaksud jilbab adalah sejenis baju
kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada.
Dan haram bersentuhan bagi laki-laki dan perempuan yang

bukan muhrimnya. Sesuai dengan hadits Riwayat Thabrani yang

berbunyi :

S Departemen R, Qur'an dan Terjemahnya, 678.
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“Niscaya ).ka kepala salah satu kalian ditusuk dengan jarum bew itu
lebih baik dari pada menyentuh wanita yang tidak halal bagmva
C. Aktivitas-aktivitas LDII di Desa Laban
1. Aktivitas Sosial
Hubungan timbal balik atau interaksi antara warga LDII dengan
masyarakat lain di Desa Laban terjaga cukup baik, mereka sama-sama saling
menghormati, menghargai dan sangat menjage kerukunan antara warga
sehingga kebersamaanpun tetap terjaga dengan baik.
D1 antara aktivitas sosial yang telah direalisasikan oleh warga LDII
Desa Laban adalah ainal saleh kebersihan atau biasa kita sebut dengan kerja
bhakti. Dalam pelaksanaan kerja bhakti mereka ikut bergabung dengan
program Desa Laban dan juga dalam aktivitas sosial lainnya, program ini
biasanya dilakukan 1 bulan sekali. Sedangkan jika ada warga yang
menggerakan untuk mengadakan upacara bersih desa (sedekah bumi) yang
biasanya dilaksanakan dengan mendatangkan group lkesenian Wayang,
Ludruk atau gong, warga LDII dengan terus terang menolak ikut serta dalam

al tivitas tersebut dan mereka juga tidak mau membantu atau menyumbang

" Targhib," al- Targhib wa al-1arghib Lil-Mundziry", juz 3, (.Mushthafa al- Khalaby, tt ), 39.
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sepeser uang pun untuk kegiatan itu, karena kegiatan tersebut tidak sesuai
dengan paham al-Quran — al-Hadits dan menyalahi tuntunan Islam yang
sebenarnya. Menurut warga LDII daripada membuat acara sedekah bumi
yang terkesan menghambur-hamburkan uang yang tidak ada pahalanya dan
malah bikin dosa, mereka let th memilih untuk melakukan suatu kegiatan
yang bermanfaat atau yang bersifat positif. Misalnya dengan membantu
tetangga mereka yang kurang mampu, memperbaiki jalan yang rusak atau
misalnya di makam ada keranda mayat yang rusak mcreka urunan untuk beli
yang baru dan itu bisa dimanfaatkan oleh semua v/arga.

Warga LDII di Desa Laban hidup berdampingan dengan warga non
LDII salah satunya, adalah warga NU. Waluupun warga LDIl memiliki
perbedaan tenfang hal amalan ibadah dengan warga NU setempat namun
mereka tetap saling menghormati dan saling menghargai perbedaan-
perbedaan yang ada di antara mereka demi terciptanya kerukunan antar
warga.

Aktivitas sosial laiunya yang dilakukan oleh warga LDII adalah
mendirikan koperasi yang biasa mereka sebut dengan "Usaha Bersama"
(UB), yaitu semacam toko biasa yang menyediakan obahan-bahan pokok dan
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